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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR SOSIAL EKONOMI PADA RENCANA KARIER 

SISWA DI SMA NEGERI 5 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

FAJAR AL FIKRI 

 

Hal yang diteliti dalam penelitian ini yaitu permasalahan siswa dalam 

merencanakan kariernya dikarenakan faktor sosial dan ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan faktor sosial ekonomi pada rencana karier siswa 

di SMA Negeri 5 Bandar Lampung. Adapun penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data berupa 

wawancara. Subjek penelitian ini yaitu 5 siswa kelas 12 yang terdiri atas 2 siswa 

dengan tingkat sosial ekonomi menengah keatas, 1 siswa dengan tingkat sosial 

ekonomi menengah, dan 2 siswa dengan tingkat sosial ekonomi menengah 

kebawah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang terdapat dalam 

merencanakan karier yaitu ekonomi keluarga, diikuti oleh dorongan lingkungan, 

lingkungan sosial, pekerjaan orang tua, serta pendidikan orang tua. Diketahui faktor 

sosial ekonomi yang paling berpengaruh dalam rencana karier siswa adalah 

ekonomi keluarga. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian 

dengan menggali faktor-faktor lain, seperti aspek perencanaan karier siswa, dan 

selain dari faktor sosial ekonomi. Serta memberikan solusi bagi siswa yang 

kesulitan menentukan karier masa depan. 

 

Kata Kunci : Sosial Ekonomi, Rencana Karier, Siswa 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF SOCIOECONOMIC FACTORS ON STUDENTS' CAREER 

PLANS AT SMA NEGERI 5 BANDAR LAMPUNG 

 

By 

FAJAR AL FIKRI 

 

The subject of this study is the problems of students in planning their careers due 

to social and economic factors. This study aims to describe the socio-economic 

factros in students’career plans at SMA Negeri 5 Bandar Lampung. This study uses 

a qualitative method with a case study research type. Data collection techniques in 

the form of interviews. The subject of this study were 5 12th grade students 

consisting of 2 students with an upper middle socio-economic level, 1 student with 

a middle socio-economic level, and 2 students with a lower middle socio-economic 

level. The result of this study indicate that the factors in planning a career are family 

economy, followed by enviromental encouragement, social environment, parental 

occupation, and parental education. It is known that the most influential socio-

economic factor in students’career plans is family economy. Further researchers 

are expected to be able to expand the research by exploring other factors, such as 

aspects of student career planning, and apart from socio-economic factors. As well 

as providing solutions for students who have difficulty determining their future 

careers.  

 

Keywords: Socio-Economic, Career Plan, Students
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, khususnya di Indonesia yang sedang menghadapi tantangan globalisasi 

dan persaingan internasional. Pada jenjang pendidikan menengah, terutama di 

Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa berada pada fase penting untuk menentukan 

arah karier mereka. Super (Dalam Zunker, 1986) menyatakan bahwa perkembangan 

karier siswa SMA terletak pada tahap eksplorasi, yang berlangsung di rentang usia 

15 hingga 24 tahun. Pemilihan karier yang tepat merupakan langkah awal untuk 

mencapai masa depan yang sukses, baik dalam pengembangan potensi individu 

maupun kontribusi terhadap masyarakat. Namun, banyak faktor yang memengaruhi 

keputusan karier siswa, salah satunya adalah faktor sosial ekonomi. 

Faktor sosial ekonomi mencakup berbagai elemen seperti latar belakang keluarga, 

tingkat pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, serta akses terhadap informasi 

dan sumber daya pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh W.S Winkel (Dalam Salim, 2002) yaitu status sosial ekonomi merujuk pada 

kondisi yang mencerminkan kemampuan finansial sebuah keluarga serta 

kepemilikan barang-barang material. Kondisi ini dapat dikategorikan ke dalam tiga 

tingkat, yaitu baik, cukup, dan kurang. Faktor-faktor ini tidak hanya berpengaruh 

pada akses siswa terhadap pendidikan lanjutan, tetapi juga memengaruhi 

pandangan, motivasi, dan aspirasi mereka terkait dunia kerja. Misalnya, siswa dari 

keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengakses bimbingan karier atau sumber daya pendidikan tambahan, yang pada 

akhirnya dapat membatasi pilihan karier mereka. 
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Sebagai salah satu sekolah unggulan di kota Bandar Lampung, SMA Negeri 5 

memiliki siswa dengan beragam latar belakang sosial ekonomi. Hal ini 

memunculkan pertanyaan tentang sejauh mana faktor sosial ekonomi memengaruhi 

rencana karier siswa di sekolah tersebut. Apakah siswa dari keluarga dengan 

kondisi ekonomi yang kurang beruntung memiliki akses yang setara terhadap 

informasi dan bimbingan karier dibandingkan dengan siswa dari keluarga yang 

lebih mampu? Bagaimana latar belakang pendidikan orang tua memengaruhi 

motivasi siswa dalam merencanakan masa depan karier mereka? Serta, bagaimana 

peran lingkungan sosial, seperti teman sebaya dan guru, dalam pengambilan 

keputusan karier para siswa? 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 5 Bandar 

Lampung pada tanggal 12 Februari 2024 melalui wawancara kepada Guru BK 

didapatkan hasil bahwa masih terdapat siswa yang bingung untuk merencanakan 

kariernya. Menurut salah satu Guru BK SMA Negeri 5 Bandar Lampung melalui 

wawancara tersebut, kebanyakan siswa mengeluhkan tentang faktor sosial ekonomi 

mereka ketika berkonsultasi atau melakukan bimbingan terkait perencanaan karier 

kedepannya sehingga hal tersebut membuat siswa sulit dalam merencanakan 

kariernya. Kesimpulan dari hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang 

dilakukan tersebut adalah faktor sosial ekonomi menjadi salah satu aspek penting 

dalam perencanaan karier siswa. 

Berbagai penelitian telah mengonfirmasi bahwa faktor sosial ekonomi memiliki 

dampak signifikan terhadap pilihan karier siswa. Menurut Bahar dalam Areva 

(2015) status sosial ekonomi orang tua memiliki keterkaitan yang erat dengan 

tingkat pendidikan anak, karena pendidikan anak memerlukan biaya yang penting 

untuk mendukung peningkatan pendidikan tersebut. Di sisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh Megan C. Hoffman (2007) mengungkapkan bahwa siswa dengan 

status sosial ekonomi rendah cenderung memiliki kemungkinan yang lebih kecil 

dalam merencanakan karier mereka. Hubungan erat antara status sosial ekonomi 

dan rencana karier ini penting untuk diteliti lebih lanjut, terutama di sekolah-

sekolah menengah di Indonesia seperti di kota Bandar Lampung. 
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Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan dinamika kebutuhan pasar kerja 

menambah tantangan bagi siswa dalam memilih karier. Di era globalisasi, siswa 

dituntut untuk memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri yang 

terus berubah. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk mendapatkan 

dukungan yang memadai, baik dari sekolah maupun keluarga, dalam proses 

perencanaan karier. 

Penelitian ini berfokus pada menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap 

rencana karier siswa di SMA Negeri 5 Bandar Lampung. Dengan memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan karier siswa, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan kepada sekolah, guru, dan orang tua untuk 

memberikan bimbingan karier yang lebih tepat bagi siswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif, sehingga semua siswa, 

tanpa memandang latar belakang sosial ekonomi, memiliki kesempatan yang sama 

untuk sukses dalam karier di masa depan. Temuan penelitian ini juga diharapkan 

dapat digunakan oleh pemerintah daerah dan institusi pendidikan untuk merancang 

program bimbingan karier yang lebih sensitif terhadap kebutuhan siswa dari 

berbagai latar belakang sosial ekonomi. 

Dengan demikian, penelitian ini relevan dalam konteks membangun sistem 

pendidikan yang mampu mempersiapkan generasi muda Indonesia untuk 

berkompetisi secara global, sekaligus mengatasi tantangan ketimpangan sosial 

ekonomi yang masih ada di masyarakat. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Terdapat siswa yang kesulitan merencanakan karier dikarenakan faktor 

lingkungan sosial. 

b. Terdapat siswa yang kesulitan merencanakan karier dikarenakan faktor 

ekonomi. 

c. Terdapat faktor pengembangan diri ketika siswa merencanakan karier. 
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d. Terdapat pengaruh faktor sosial ekonomi keluarga terhadap rencana karier 

siswa. 

e. Terdapat faktor keyakinan diri ketika siswa merencanakan karier. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

dibatasi hanya pada faktor sosial ekonomi yang berkaitan dengan perencanaan 

karier siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dalam penelitian ini, adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana faktor sosial ekonomi 

memengaruhi siswa SMA Negeri 5 Bandar Lampung dalam merencanakan 

karier?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan faktor sosial 

ekonomi pada siswa saat merencanakan karier.  

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat berkontribusi pada ilmu bimbingan dan konseling dengan 

memperluas pengetahuan tentang faktor sosial ekonomi pada rencana karier 

dari siswa.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK, dapat memahami lebih dalam mengenai faktor sosial 

ekonomi pada siswa saat merencanakan karier, serta dapat mengetahui 

solusi terbaik bagi siswa agar dapat maksimal dalam membantu 

merencanakan karier mereka.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

untuk penelitian berikutnya dan bisa dikembangkan lebih lanjut dengan 

perbaikan yang lebih mendalam. 
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1.7 Kerangka Pikir 

Setiap siswa pasti memiliki impian karier dalam hidup mereka masing-masing, 

terutama pada siswa SMA yang sedang berada di satu tahap terakhir sebelum 

mereka menentukan nasib karier mereka setelah lulus sekolah. Dalam proses 

menentukan suatu karier, tentu dibutuhkan suatu perencanaan karier yang matang 

agar dapat memaksimalkan segala kesempatan yang ada sehingga siswa mencapai 

karier yang sesuai dengan minat dan cita-cita mereka. 

Super (dalam Sukardi, 1997) menyatakan bahwa perencanaan karier adalah 

serangkaian pekerjaan, jabatan, dan posisi yang mengarah pada kehidupan dalam 

dunia kerja. Perencanaan itu sendiri merupakan proses untuk menentukan tujuan 

yang ingin dicapai serta cara untuk mencapainya. Dengan perencanaan yang baik, 

seseorang dapat merumuskan langkah-langkah atau strategi untuk mencapai tujuan 

tersebut. Perencanaan karier yang matang akan membantu siswa memiliki panduan 

yang jelas mengenai langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan 

karier mereka di masa depan. Selain itu, perencanaan yang baik juga dapat 

mengurangi risiko kesalahan dalam memilih alternatif karier serta menentukan 

langkah-langkah yang akan ditempuh. Dalam merencanakan karier, tentu ada 

faktor-faktor yang mempengaruhinya terutama faktor sosial ekonomi. 

Sosial ekonomi adalah kedudukan seseorang dalam masyarakat yang berhubungan 

dengan individu lain dalam hal lingkungan sosial, pencapaian, serta hak dan 

kewajiban yang terkait dengan akses terhadap sumber daya (Soerjono Soekanto, 

2007). Kondisi ekonomi memiliki peran penting dalam pendidikan anak. Menurut 

Gerungan (2009), kondisi ekonomi berperan sangat signifikan dalam pendidikan 

anak. Dengan kondisi ekonomi yang memadai, anak akan menghadapi lingkungan 

material yang lebih luas dalam keluarganya, sehingga ia memiliki kesempatan yang 

lebih besar untuk mengembangkan keterampilan yang tidak dapat diperoleh tanpa 

adanya sarana dan prasarana tersebut  

Melly G. Tan dalam Hendratmoko (2012) sebagaimana dikutip oleh Novita 

Sulistyorini (2014), mengatakan kedudukan sosial ekonomi terdiri dari tiga faktor 

utama, yaitu pekerjaan, pendidikan, dan penghasilan. Hal ini sejalan dengan teori 

Madon S, dkk (2003:93) yang mengemukakan bahwa kelas sosial keluarga dapat 
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dinilai dengan menggunakan dua variabel yaitu; total pendapatan keluarga dan 

pendidikan orang tua.  

Berdasarkan Penjelasan di atas, kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan 

dalam konsep sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

SOSIAL EKONOMI RENCANA KARIER 

1. Pekerjaan Orang Tua 

2. Pendidikan Orang Tua 

3. Penghasilan Orang Tua 



 

 

 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

2.1 Rencana Karier 

2.1.1 Definisi Rencana Karier 

Rencana adalah sebuah rancangan atau struktur untuk pekerjaan yang akan 

dilakukan. Dalam konsep sederhana ini, terdapat beberapa elemen penting 

yang dapat dijelaskan, yaitu tujuan (apa yang ingin dicapai), kegiatan 

(langkah-langkah untuk mencapai tujuan), dan waktu (kapan kegiatan 

tersebut akan dilaksanakan). Richard L. Daft (2017) mengemukakan bahwa 

perencanaan adalah proses menyeluruh untuk mengidentifikasi berbagai 

tujuan di masa depan dan menentukan tugas serta penggunaan sumber daya 

yang dibutuhkan guna mencapai tujuan tesebut. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa rencana adalah suatu tindakan individu atau organisasi 

dalam menentukan masa depannya dengan memperhatikan tujuan, kegiatan, 

dan waktu yang akan dilaksanakan sehingga dapat memperoleh output yang 

maksimal dalam mencapai target atau tujuan. 

Karier adalah kumpulan dari berbagai posisi atau jabatan yang dapat dipegang 

seseorang dalam sebuah organisasi selama perjalanan hidup kerjanya, 

sedangkan tujuan karir adalah jabatan tertinggi yang ingin dicapai seseorang 

dalam suatu organisasi. Menurut Mathis & Jackson (2006), karir adalah 

serangkaian jabatan atau posisi terkait pekerjaan yang dipegang seseorang 

sepanjang hidupnya. Maka dapat disimpulkan bahwa karir dapat 

didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan, perilaku, dan aspek-aspek terkait 

pekerjaan, sikap, nilai, serta aspirasi seseorang sepanjang hidupnya. 

Perencanaan karier menurut Super (dalam Sukardi, 1997) adalah serangkaian 

pekerjaan, jabatan, dan posisi yang membentuk perjalanan seseorang dalam 

dunia kerja. Sedangkan menurut Frank Parson (dalam Winkel & Hastuti, 
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2010) menyatakan bahwa perencanaan karier adalah sebuah metode untuk 

membantu siswa dalam memilih bidang karier yang sesuai dengan potensi 

mereka, sehingga mereka dapat meraih kesuksesan di bidang pekerjaan 

tersebut. Dengan perencanaan yang tepat, seseorang dapat menyusun 

langkah-langkah atau strategi untuk mencapai tujuannya. Perencanaan karier 

yang baik akan memberikan siswa panduan yang jelas mengenai tindakan 

yang harus diambil untuk meraih tujuan karier mereka di masa depan. Selain 

itu, perencanaan yang baik juga dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam 

memilih jalur karier serta menentukan langkah-langkah yang akan dijalani. 

Menurut Simamora (2011), perencanaan karir (career planning) merupakan 

proses di mana seseorang dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-

langkah untuk mencapai tujuan karir. Proses ini melibatkan penentuan tujuan 

yang berkaitan dengan karir serta penyusunan rencana untuk mencapainya. 

Selama perencanaan karir, individu akan memahami potensi diri yang 

mencakup keterampilan, minat, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik 

pribadi, yang kemudian dijadikan dasar dalam memilih karir. Setelah karir 

dipilih, individu akan menentukan tahapan yang perlu dilakukan untuk 

mencapainya. Menurut pendapat lain, Tohirin (dalam Nurjannah, 2013), 

perencanaan karir yang baik mencakup pemahaman tentang dunia kerja, 

minat dan bakat terhadap karir tertentu, kepribadian yang sesuai dengan 

bidang karir, serta nilai-nilai yang relevan dengan karir tersebut. Dalam 

menentukan pilihan karir yang tepat, individu memerlukan proses 

perencanaan yang panjang, dipengaruhi oleh tingkat perkembangan masing-

masing. Meskipun seseorang dapat memilih karir, banyak faktor yang perlu 

diperhatikan agar pilihan tersebut sesuai dengan kondisi dan kemampuan 

individu. 

2.1.2 Aspek-aspek Perencanaan Karier 

Super (dalam Winkel dan Hastuti, 2004) menyatakan aspek-aspek dalam 

perencanaan karier yaitu: 

1. Menyusun Struktur Gambaran Diri 

Menyusun struktur gambaran diri berarti mengidentifikasi kondisi pribadi, 

termasuk kemampuan intelektual, aspek eksternal, akademik, 
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keterampilan dalam bidang lain, serta pengembangan bakat dan minat 

siswa. Informasi ini nantinya akan menjadi referensi dalam merencanakan 

karier. 

2. Mengembangkan Struktur Gambaran Diri 

Setelah struktur gambaran diri disusun, langkah selanjutnya adalah 

mengembangkannya dan mengelolanya agar menghasilkan gambaran 

awal tentang karier yang diinginkan. 

3. Mempertimbangkan Alternatif 

Berdasarkan hasil pengembangan struktur gambaran diri, siswa 

diharapkan mampu mempertimbangkan berbagai alternatif karier yang 

sesuai dengan impian mereka. Pertimbangan ini sangat penting untuk 

mempersiapkan karier di masa depan. 

4. Mengambil Keputusan 

Dengan mempertimbangkan alternatif-alternatif yang ada, siswa 

diharapkan dapat membuat keputusan yang matang untuk mewujudkan 

perencanaan karier mereka di masa depan. 

Menurut teori lain, yaitu Jordan (dalam Yusuf, 2009), perencanaan karier 

mencakup beberapa aspek berikut : 

1. Pemahaman Karier 

Membantu individu mengembangkan pemahaman tentang diri sendiri, 

termasuk kesatuan identitas dan peran yang akan mereka jalani di dunia 

kerja. 

2. Pencarian Informasi 

Siswa yang memiliki rencana karir akan memanfaatkan berbagai sumber 

informasi yang telah diperoleh untuk dipelajari, sehingga mereka 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang karir yang akan ditempuh. 

3. Perencanaan dan Pengambilan Keputusan 

Melibatkan proses menentukan langkah-langkah yang perlu dilakukan 

dalam perjalanan karir untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir 

membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk menjalankan peran, 
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baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, sesuai dengan minat dan 

bakat masing-masing. Selain itu, siswa juga mampu memanfaatkan informasi 

yang diperoleh dari guru atau sumber lain untuk dipelajari demi mendukung 

pengembangan karir mereka. 

2.1.3 Tujuan Perencanaan Karier 

Secara umum, tujuan perencanaan karier bagi peserta didik menurut 

Salahudin (2010) adalah agar mereka memperoleh pemahaman tentang dunia 

kerja dan informasi karier yang mendukung keterampilan kerja, memiliki 

kemampuan untuk membentuk identitas karier mereka sendiri, menguasai 

keahlian dalam merencanakan masa depan, mengenali minat dan bakat yang 

dimiliki karena hal ini berdampak pada karier di masa depan, serta memiliki 

kematangan dalam membuat keputusan karier. Sedangkan menurut Super 

(dalam Winkel dan  Hastuti, 2004), tujuan perencanaan karier mencakup 

beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Aspek Psikologi 

Dari sudut pandang psikologis, perencanaan karier bertujuan agar setiap 

siswa dapat mewujudkan dirinya sesuai dengan kemampuan intelektual, 

kekuatan dan kelemahan, bakat, minat, kebutuhan, perasaan, nilai, 

kepribadian, serta tujuan hidup mereka. 

b. Aspek Fisiologi 

Perencanaan karier bertujuan untuk memastikan bahwa perwujudan diri 

siswa selaras dengan kondisi fisik yang diperlukan agar dapat meraih 

kesuksesan dalam perjalanan karier yang diidamkan. 

c. Aspek Sosiologis 

Dari aspek sosiologis, perencanaan karier bertujuan agar siswa dapat 

mewujudkan diri mereka dengan kemampuan intelektual yang mendukung 

efektivitas dalam berinteraksi dengan orang lain, seperti keterampilan 

dalam mengekspresikan diri, memahami pengaruh orang lain, mencapai 

rasa aman bersama orang lain, serta keterampilan memecahkan masalah 

kehidupan, seperti mendapatkan pekerjaan, mengatur waktu, 

mempersiapkan diri untuk berkeluarga, dan memahami nilai-nilai 

kehidupan. 
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d. Aspek Ekonomi 

Tujuan perencanaan karier dalam aspek ekonomi adalah agar perwujudan 

diri siswa seimbang dengan kondisi ekonomi yang mereka miliki, serta 

sesuai dengan gaya hidup dan pekerjaan yang diharapkan. 

e. Aspek Spiritual 

Perencanaan karier bertujuan agar setiap siswa dapat mewujudkan dirinya 

sesuai dengan ajaran agama dalam berbagai aspek kehidupan. 

Terdapat juga bimbingan karier yang bertujuan untuk membantu para siswa 

mencapai karier impiannya, tujuan tersebut sebagai berikut: 

a. Mampu memahami dan mengevaluasi diri sendiri, terutama terkait 

potensi yang dimiliki, seperti kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-

cita. 

b. Menyadari serta memahami nilai-nilai yang terdapat dalam dirinya dan 

di lingkungan masyarakat. 

c. Memiliki pengetahuan tentang berbagai jenis pekerjaan yang sesuai 

dengan potensinya, mengetahui jenis pendidikan dan pelatihan yang 

dibutuhkan untuk bidang tertentu, serta memahami hubungan antara 

usaha yang dilakukan saat ini dengan masa depan yang ingin dicapai. 

d. Mampu mengidentifikasi hambatan yang mungkin muncul, baik yang 

berasal dari diri sendiri maupun lingkungan, serta mencari solusi untuk 

mengatasinya. 

e. Siswa dapat merencanakan masa depan mereka dengan baik, serta 

menemukan karir dan kehidupan yang harmonis dan sesuai dengan diri 

mereka. 

2.1.4 Faktor-faktor yang Berpengaruh pada Perencanaan Karier 

Faktor-faktor yang memengaruhi perencanaan karier menurut Super (1980) 

terdiri dari berbagai aspek yang saling berinteraksi satu sama lain, yaitu: 

1. Faktor Individual 



12 
 

 

a) Kemampuan dan Keterampilan, Keterampilan teknis dan kemampuan 

intelektual yang dimiliki individu berperan dalam menentukan pilihan 

karier. 

b) Minat dan Bakat, Minat serta bakat seseorang menentukan bidang 

karier yang paling sesuai. 

c) Nilai Pribadi, Nilai-nilai yang diyakini individu dapat mempengaruhi 

keputusan terkait karier. 

2. Faktor Psikologis 

a) Kepribadian, Tipe kepribadian individu mempengaruhi pilihan karier. 

Misalnya, individu yang ekstrovert cenderung lebih cocok untuk 

pekerjaan yang melibatkan interaksi dengan orang lain. 

b) Kematangan Karier, Tingkat kematangan dalam pengambilan 

keputusan dan perencanaan karier sangat penting dalam memilih jalur 

karier yang tepat. 

3. Faktor Sosial  

a) Dukungan Keluarga, Dukungan dari anggota keluarga dapat 

berpengaruh terhadap keputusan dan pilihan karier individu. 

b) Norma dan Budaya, Nilai-nilai serta norma dalam masyarakat dapat 

memengaruhi pilihan karier yang diambil oleh individu. 

4. Faktor Ekonomi 

Kondisi Ekonomi, Situasi ekonomi, termasuk tingkat pengangguran dan 

permintaan pasar kerja, berperan dalam menentukan pilihan karier. 

5. Faktor Lingkungan 

a) Pendidikan dan Pelatihan, Akses terhadap pendidikan dan pelatihan 

memiliki dampak signifikan pada peluang karier. 

b) Pasar Kerja, Perubahan dalam pasar kerja dapat menciptakan atau 

menghilangkan peluang kerja yang tersedia. 

6. Faktor Teknologi 

Perkembangan Teknologi, Kemajuan teknologi memengaruhi jenis 

pekerjaan yang ada dan cara individu merencanakan karier mereka. 

Menurut W.S Winkel & Sri Hastuti (2004) faktor yang mempengaruhi 

perencanaan karier seseorang dibagi menjadi 2 bagian yaitu faktor internal 
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dan faktor eksternal. Faktor internal yang mampu mempengaruhi 

perencanaan karier adalah sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai Kehidupan 

Merupakan idealisme yang menjadi tujuan seseorang kapan saja dan di 

mana saja. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai pedoman hidup dan sangat 

memengaruhi gaya hidup seseorang. Refleksi terhadap nilai-nilai 

kehidupan membantu memperdalam pemahaman diri, yang pada 

akhirnya memengaruhi gaya hidup yang dikembangkan, termasuk 

jabatan atau karir yang direncanakan. 

2. Bakat Khusus 

Adalah kemampuan unggul di bidang tertentu, seperti kognitif, 

keterampilan, atau seni. Bakat khusus memungkinkan seseorang 

memasuki bidang pekerjaan tertentu dan mencapai tingkat yang lebih 

tinggi dalam karir. Namun, memiliki bakat khusus tidak menjamin 

keberhasilan mutlak dalam jabatan yang dipilih. 

3. Minat 

Mengacu pada kecenderungan yang relatif tetap untuk merasa tertarik 

pada suatu bidang tertentu dan menikmati aktivitas yang terkait dengan 

bidang tersebut. Namun, seseorang yang memiliki minat tetapi tidak 

memenuhi kualifikasi intelektual dan kemampuan khusus yang 

diperlukan mungkin tidak dapat meraih keberhasilan yang optimal. 

4. Merupakan karakteristik kepribadian yang membentuk ciri khas 

individu, seperti ceria, ramah, teliti, fleksibel, atau pesimis. Namun, pada 

masa remaja, sifat-sifat kepribadian belum sepenuhnya matang dan 

masih dapat berubah seiring perkembangan diri. 

5. Pengetahuan 

Adalah informasi yang dimiliki tentang berbagai bidang pekerjaan serta 

pemahaman diri. Dengan bertambahnya usia dan pengalaman, seseorang 

biasanya memiliki pemahaman yang lebih akurat tentang dirinya, 

termasuk menyadari keterbatasan yang ada. 

6. Keadaan Jasmani 
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Meliputi karakteristik fisik seseorang. Beberapa pekerjaan memiliki 

persyaratan khusus terkait kondisi fisik, yang harus dipenuhi untuk 

menjalankan tugas dalam pekerjaan tersebut. 

Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perencanaan karier 

individu ialah: 

1. Masyarakat 

Merupakan lingkungan sosial dan budaya tempat seseorang tumbuh dan 

berkembang. Lingkungan ini sangat luas dan memiliki pengaruh besar 

terhadap pandangan hidup keluarga, yang kemudian diwariskan kepada 

anak-anak. Pandangan tersebut mencakup persepsi tentang derajat 

pekerjaan, peran pria dan wanita dalam masyarakat, serta kesesuaian 

pekerjaan tertentu untuk pria atau wanita. 

2. Taraf Sosial Ekonomi Keluarga 

Meliputi tingkat pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, pekerjaan 

ayah dan ibu, tempat tinggal, serta latar belakang suku. Anak-anak ikut 

merasakan dampak status sosial ekonomi keluarga ini, yang 

memengaruhi peluang pendidikan, jaringan sosial, dan kemungkinan 

akses ke pekerjaan tertentu yang sesuai dengan status sosial tersebut. 

3. Orang-orang dalam Keluarga 

Selain orang tua dan saudara kandung, anggota keluarga lain yang tinggal 

serumah dapat memengaruhi perencanaan karir anak melalui harapan 

mereka. Orang tua, paman, bibi, dan saudara kandung sering kali 

menyampaikan harapan, pandangan, serta sikap terhadap pendidikan dan 

pekerjaan. Anak muda perlu menentukan sikap terhadap harapan ini. Jika 

mereka menerimanya, mereka akan mendapat dukungan; namun, jika 

tidak, mereka mungkin menghadapi tantangan akibat kurangnya 

dukungan keluarga. 

4. Pendidikan Sekolah 

Sikap dan pandangan yang disampaikan oleh staf bimbingan dan 

pengajar mengenai nilai pekerjaan, status sosial, serta kecocokan jabatan 

tertentu untuk laki-laki dan perempuan turut memengaruhi anak didik 

dalam merencanakan masa depan mereka. 
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5. Pergaulan dengan Teman Sebaya 

Interaksi sehari-hari dengan teman sebaya mencerminkan beragam 

pandangan dan harapan tentang masa depan. Pandangan optimis dalam 

pergaulan memberikan kesan positif, sementara keluhan dan pesimisme 

dapat meninggalkan kesan yang kurang mendukung. 

2.1.5 Manfaat Perencanaan Karier 

Perencanaan karir yang dirancang dengan baik dapat memberikan berbagai 

manfaat signifikan bagi peserta didik. Salah satu keuntungannya adalah 

kesiapan untuk menghadapi karir di masa depan. Setelah menyelesaikan 

pendidikan, peserta didik tidak perlu lagi merasa bingung dalam menentukan 

langkah yang harus diambil dan arah yang akan dituju. 

Menurut Sukardi (1993), perencanaan karir memiliki beberapa manfaat bagi 

individu, di antaranya: 

a. Membantu mempersiapkan diri dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan informasi karir yang diperoleh. 

b. Mengembangkan rasa percaya diri. 

c. Membantu mengenali peluang yang akan ditemui. 

d. Memungkinkan individu menentukan hal-hal yang perlu dipersiapkan 

untuk menjalani karir. 

Pendapat serupa disampaikan oleh Dillard (1985), yang menyatakan bahwa 

manfaat perencanaan karir meliputi: 

a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman diri. 

b. Memperoleh wawasan tentang berbagai dunia karir. 

c. Mampu membuat keputusan secara efektif. 

d. Mendapatkan informasi karir yang relevan dan terarah. 

e. Mampu memanfaatkan peluang karir yang sesuai dengan kemampuan 

diri. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir 

memiliki banyak manfaat, terutama bagi siswa yang sedang merancang masa 

depan mereka. Dengan mempersiapkan diri dan membuat keputusan 

berdasarkan informasi tentang berbagai jenis karir, siswa dapat lebih siap 

untuk menghadapi dunia kerja. 
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2.2 Sosial Ekonomi 

2.2.1 Definisi Sosial  

Istilah sosial berasal dari bahasa Latin Socius, yang berarti teman atau 

masyarakat. Sosial secara umum merujuk pada kemasyarakatan, dan dalam 

arti yang lebih sempit, berarti mengutamakan kepentingan bersama atau 

masyarakat (Salim, 2002). Aritrimaria (2013) menyatakan bahwa sosial 

mengandung pengertian mengacu pada sekelompok individu yang saling 

berinteraksi dan menghasilkan rasa kebersamaan. Dari penjelasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa sosial berhubungan dengan interaksi antara 

individu-individu dalam masyarakat yang menghasilkan ikatan kebersamaan. 

Sosial juga menitikberatkan pada pentingnya kepentingan bersama serta 

interaksi yang membangun rasa saling terhubung dalam suatu kelompok atau 

komunitas. Dikarenakan subjek dalam penelitian ini adalah siswa, maka 

faktor sosial yg diteliti dibatasi, yaitu anggota keluarga, teman sebaya, dan 

guru. 

2.2.2 Definisi Kondisi Sosial  

Menurut Dalyono (2005) dalam Basrowi dan Juariyah (2010), kondisi sosial 

mencakup semua individu atau kelompok yang memengaruhi seseorang. 

Pengaruh ini dapat terjadi melalui dua cara: langsung dan tidak langsung. 

Pengaruh langsung terjadi melalui interaksi sehari-hari, seperti hubungan 

dengan keluarga, teman, atau rekan kerja. Sementara itu, pengaruh tidak 

langsung datang melalui media massa, baik cetak, audio, maupun audio-

visual. Dalyono juga menekankan bahwa lingkungan sosial, seperti teman 

bergaul, tetangga, dan aktivitas masyarakat, memiliki dampak signifikan 

terhadap proses dan hasil pendidikan. 

Linton (2000) dalam Basrowi dan Juariyah (2010) menyebutkan bahwa 

kondisi sosial masyarakat memiliki lima indikator utama: usia dan jenis 

kelamin, pekerjaan, prestise, keluarga atau kelompok rumah tangga, serta 

keanggotaan dalam kelompok organisasi. Dari kelima indikator ini, hanya 

usia dan jenis kelamin yang tidak dipengaruhi oleh proses pendidikan. Oleh 

karena itu, empat indikator lainnya perlu diukur untuk menilai sejauh mana 

manfaat sosial yang dapat diberikan kepada masyarakat. 
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Menurut Ihsan (2003) dalam Basrowi dan Juariyah (2010), masyarakat 

dengan latar belakang pendidikan yang baik, keberadaan lembaga 

pendidikan, dan sumber belajar yang memadai memberikan dampak positif 

terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi muda. 

Namun, jika kondisi sosial memberikan pengaruh negatif terhadap 

pendidikan, hal ini akan menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, orang tua, sebagai pendidik alami, harus mampu mengantisipasi 

dampak buruk yang mungkin timbul, karena tidak semua pengaruh kondisi 

sosial bersifat positif. Dengan demikian, lingkungan sosial memainkan peran 

penting dalam memengaruhi proses dan hasil pendidikan anak. Kondisi sosial 

masyarakat secara langsung memengaruhi kualitas pendidikan. 

2.2.3 Status Sosial  

Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap individu memiliki status sosial, yaitu 

posisi atau kedudukan seseorang dalam kelompok sosialnya. Status sosial 

individu dapat dilihat dari dua aspek utama: 

1. Aspek Statis 

Status ini merujuk pada kedudukan atau derajat individu dalam suatu 

kelompok sosial, yang dapat dibedakan dari individu lainnya. Misalnya, 

petani dapat dibedakan dari nelayan, pegawai negeri, pedagang, dan 

profesi lainnya. 

2. Aspek Dinamis 

Aspek ini berkaitan dengan peran sosial tertentu yang mencakup jabatan, 

fungsi, perilaku formal, dan kontribusi yang diharapkan sesuai dengan 

fungsi dan jabatan tersebut. 

Peran sosial mencerminkan tindakan atau perilaku individu dalam 

menjalankan tanggung jawab dan hak-hak yang terkait dengan status 

sosialnya. Dengan demikian, aktivitas seseorang dapat diamati apakah sesuai 

dengan status sosialnya atau tidak, yang ditentukan dari peran yang ia 

lakukan. 

Setiap individu memiliki status sosial utama atau key status dalam kehidupan 

bermasyarakat, yang meliputi: 
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1. Pekerjaan, yaitu status sosial paling penting. 

2. Statis dalam sistem kekerabatan, yaitu kedudukan seseorang dalam 

hubungan keluarga atau kerabat. 

3. Status religius dan politik, yaitu peran individu dalam kehidupan 

keagamaan dan politik. 

2.2.4 Definisi Ekonomi 

Ekonomi secara umum adalah ilmu yang mempelajari cara individu, 

kelompok, dan masyarakat mengatur sumber daya yang terbatas untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Ekonomi mencakup proses 

produksi, distribusi, dan konsumsi barang serta jasa, serta menganalisis 

bagaimana keputusan dan pilihan dibuat dalam mengalokasikan sumber daya 

tersebut. Menurut Abraham Maslow (Ramlawati, dkk., 2022). Dari beberapa 

penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ekonomi adalah ilmu yang 

berfokus pada pengelolaan sumber daya terbatas untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan manusia. Ekonomi meliputi berbagai aspek seperti produksi, 

distribusi, dan konsumsi barang serta jasa, serta menganalisis bagaimana 

individu, kelompok, dan masyarakat membuat keputusan dalam 

mengalokasikan sumber daya secara efisien. Faktor ekonomi dalam 

penelitian ini diambil dari segi ekonomi keluarga siswa 

2.2.5 Definisi Kondisi Ekonomi 

Menurut Sumardi dan Evers (2001) dalam Basrowi dan Juariyah (2010), 

keadaan ekonomi merupakan kedudukan seseorang yang ditentukan secara 

rasional, menempatkan individu pada posisi tertentu dalam masyarakat. 

Kedudukan tersebut juga diikuti oleh seperangkat hak dan kewajiban yang 

harus dijalankan oleh individu yang memiliki status tersebut. 

2.2.6 Status Ekonomi 

Menurut Kartono (2006) dalam Suparyanto (2010), status ekonomi dapat 

dilihat dari pendapatan seseorang yang disesuaikan dengan harga kebutuhan 

pokok. Status ekonomi sering kali menjadi faktor penentu gaya hidup 

keluarga. Pendapatan keluarga yang memadai memungkinkan orang tua 

memenuhi kebutuhan anak, baik primer maupun sekunder, yang akan 
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mendukung tumbuh kembang anak (Soetjiningsih, 2004, dalam Suparyanto, 

2010). 

Arsyad dalam Kholidah (2010) menjelaskan bahwa kelengkapan perabot 

rumah tangga, seperti kepemilikan barang mebel, alat komunikasi elektronik, 

sarana transportasi, dan peralatan dapur, berhubungan erat dengan gaya hidup 

pemiliknya. Hal ini juga mencerminkan kualitas status ekonomi dan status 

sosial individu dalam masyarakat. 

Marx dalam Salim (2002) memandang bahwa struktur ekonomi merupakan 

dasar dari semua aktivitas manusia. Struktur ekonomi berperan sebagai 

penggerak perubahan, termasuk proses perubahan sosial. 

Menurut Susanto (1983), penilaian subjektif seseorang terhadap lapisan 

masyarakat dapat didasarkan pada beberapa indikator, yaitu: 

a. Bentuk rumah, ukuran, kondisi, perawatan, dan tata kebun. 

b. Wilayah tempat tinggal atau lingkungan yang dapat mencerminkan status 

sosial. 

c. Pekerjaan atau profesi seseorang yang menunjukan aspirasi untuk 

bergabung dalam lapisan masyarakat tertentu. 

d. Sumber pendapatan yang menjadi penentu status sosial ekonomi 

individu. 

2.2.7 Definisi Sosial Ekonomi 

Sosial ekonomi adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara faktor 

sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Definisi ini mencakup bagaimana 

status sosial, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan kondisi 

kehidupan mempengaruhi perilaku ekonomi individu dan kelompok. Sosial 

ekonomi juga meneliti dampak kebijakan ekonomi terhadap kesejahteraan 

sosial, serta bagaimana faktor sosial mempengaruhi distribusi sumber daya 

dan peluang ekonomi dalam masyarakat. Sedangkan menurut Soerjono 

Soekanto (2007), Sosial ekonomi adalah kedudukan seseorang dalam 

masyarakat yang berhubungan dengan individu lain dalam hal lingkungan 

sosial, pencapaian, serta hak dan kewajiban yang terkait dengan akses 

terhadap sumber daya. Kondisi ekonomi memiliki peran penting dalam 

pendidikan anak. Menurut Gerungan (2009), kondisi ekonomi berperan 
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sangat signifikan dalam pendidikan anak. Dengan kondisi ekonomi yang 

memadai, anak akan menghadapi lingkungan material yang lebih luas dalam 

keluarganya, sehingga ia memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

mengembangkan keterampilan yang tidak dapat diperoleh tanpa adanya 

sarana dan prasarana tersebut  

2.2.8 Kondisi Sosial Ekonomi 

Menurut Mubyarto (2001) dalam Basrowi dan Juariyah (2010), tinjauan 

sosial ekonomi penduduk mencakup beberapa aspek, seperti aspek sosial, 

sosial budaya, dan desa yang terkait dengan kelembagaan serta peluang kerja. 

Aspek ekonomi desa dan peluang kerja sangat erat hubungannya dengan 

masalah kesejahteraan masyarakat desa. Kesejahteraan ini hanya tercapai jika 

pendapatan rumah tangga cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar dan 

mendukung pengembangan usaha mereka. 

Sumardi dan Evers (2002) dalam Basrowi dan Juariyah (2010) menjelaskan 

bahwa keadaan sosial ekonomi meliputi: 

1. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

2. Status sosial yang tercermin dari kualitas hidup, kesehatan, pekerjaan, 

dan pemahaman individu terhadap lingkungannya. 

3. Mobilitas sosial yang lebih besar ke arah status yang lebih tinggi. 

4. Kepemilikan ladang yang luas. 

5. Orientasi ekonomi yang lebih fokus pada produk komersial. 

6. Sikap yang lebih terbuka terhadap penggunaan kredit. 

7. Pekerjaan yang lebih spesifik. 

Sastropradja (2000) dalam Basrowi dan Juariyah (2010) mendefinisikan 

kondisi sosial ekonomi sebagai kedudukan atau status seseorang dalam 

masyarakat di sekitarnya. Ahmed (2001) dalam Basrowi dan Juariyah (2010) 

menambahkan bahwa manfaat sosial ekonomi bagi masyarakat dari suatu 

program pendidikan meliputi perbaikan dalam penghasilan, produktivitas, 

kesehatan, nutrisi, kehidupan keluarga, kebudayaan, rekreasi, dan partisipasi 

masyarakat. Perbaikan penghasilan dan sebagian produktivitas merupakan 

manfaat ekonomi, sementara perbaikan kesehatan, makanan, kehidupan 
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keluarga, kebudayaan, rekreasi, dan partisipasi adalah manfaat sosial bagi 

masyarakat. 

Untuk memastikan anak-anak memperoleh pendidikan yang baik, orang tua 

perlu bijak dalam mengarahkan mereka, agar tidak terpengaruh jika kondisi 

sosial mereka tidak mendukung pencapaian pendidikan yang optimal. Orang 

tua juga harus berusaha menjadikan lingkungan sosial sekitar sebagai faktor 

pendukung dalam pencapaian pendidikan maksimal bagi anak-anak mereka. 

2.2.9 Aspek-aspek Sosial Ekonomi 

Dalam lingkup sosial ekonomi masyarakat, terdapat aspek-aspek penting 

yang mempengaruhi di dalamnya. Melly G. Tan dalam Hendratmoko (2012) 

sebagaimana dikutip oleh Novita Sulistyorini (2014), mengatakan kedudukan 

sosial ekonomi terdiri dari tiga faktor utama, yaitu pekerjaan, pendidikan, dan 

penghasilan. Hal ini sejalan dengan teori Madon S, dkk (2003:93) yang 

mengemukakan bahwa kelas sosial keluarga dapat dinilai dengan 

menggunakan dua variabel yaitu; total pendapatan keluarga dan pendidikan 

orang tua. Sedangkan pendapat lain dari Mahmud (2009) menyatakan, status 

sosial ekonomi mencakup berbagai aspek seperti tingkat pendidikan, 

penghasilan, jenis pekerjaan, serta kepemilikan barang-barang bernilai di 

rumah, seperti radio, televisi, dan lemari es. Kepemilikan aset-aset ini juga 

bisa menjadi indikator status sosial ekonomi. Semakin banyak seseorang 

memiliki barang berharga, seperti rumah atau tanah, semakin tinggi 

kemampuan ekonominya, yang cenderung meningkatkan penghargaan dari 

orang-orang di sekitarnya. 

2.2.10 Klasifikasi Tingkat Sosial Ekonomi 

Terdapat berbagai tingkatan pada status sosial ekonomi yang ada di 

masyarakat. Hal tersebut dapat diklasifikasikan sesuai dengan pendapat 

Coleman dan Cressey dalam Sumardi (2004), yaitu:  

a. Status Sosial Ekonomi Atas 

Kelas sosial ini berada di puncak hierarki sosial dan terdiri dari individu-

individu yang sangat kaya, seperti para konglomerat. Mereka sering 
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menduduki posisi tertinggi dalam hal kekuasaan dan secara umum mampu 

memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan sangat baik. 

b. Status Sosial Ekonomi Bawah 

Kedudukan seseorang di masyarakat ini didasarkan pada pembagian 

menurut kekayaan dan status sosial, di mana kekayaan dan status sosial 

yang dimilikinya lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata masyarakat. 

Akibatnya, orang tersebut kurang mampu memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari 

Sedangkan menurut Arifin Noor dalam Sunarto (2004), tingkat status sosial 

ekonomi dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1. Kelas Atas (upper class) 

Kelas atas terdiri dari orang-orang yang sangat kaya, seperti konglomerat 

dan eksekutif. 

2. Kelas Menengah (middle class) 

Kelas menengah biasanya terdiri dari kaum profesional dan pemilik usaha 

kecil. 

3. Kelas Bawah (lower class) 

Kelas bawah adalah kelompok yang penghasilannya jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan kebutuhan dasar mereka, yang didapatkan sebagai 

imbalan dari pekerjaan mereka. 

Pendapat lain menurut Hermana dan Ruskandi (2001), kriteria yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan anggota masyarakat ke dalam lapisan 

sosial adalah sebagai berikut: 

a. Ukuran Kekayaan 

Seseorang yang memiliki kekayaan terbanyak termasuk dalam lapisan 

tertinggi. Kekayaan ini bisa dilihat dari bentuk rumah, mobil pribadi, cara 

berpakaian, serta kebiasaan membeli barang-barang mahal. 

b. Ukuran Kekuasaan 

Seseorang yang memiliki kekuasaan atau wewenang terbesar akan 

menempati lapisan teratas. 

c. Ukuran Kehormatan 



23 
 

 

Ukuran kehormatan ini tidak selalu terkait dengan kekayaan atau 

kekuasaan. Orang yang paling dihormati dan disegani, seperti golongan 

tua atau mereka yang pernah berjasa, menempati posisi tertinggi. Ukuran 

ini sering ditemukan di masyarakat tradisional. 

d. Ukuran Ilmu Pengetahuan 

Ilmu pengetahuan digunakan sebagai ukuran dalam masyarakat yang 

menghargainya. Namun, sering kali yang dihargai bukan mutu ilmu, 

melainkan gelar sarjana yang dimiliki, yang dapat memicu upaya 

mendapatkan gelar meskipun dengan cara yang tidak sah. 

e. Klasifikasi Tingkat Ekonomi 

Menurut Hermana dan Ruskandi (2001), ada tiga lapisan dalam 

masyarakat: 

1. Lapisan atas (upper class) 

2. Lapisan menengah (middle class) 

3. Lapisan bawah (lower class) 

2.2.11 Faktor-faktor yang Berpengaruh pada Kondisi Sosial Ekonomi 

Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap individu memiliki kondisi sosial 

ekonomi yang berbeda-beda; ada yang berada dalam kondisi baik, sementara 

yang lain kurang beruntung. Menurut Nasution (2004: 25), tingkat status 

sosial ekonomi dapat diukur melalui beberapa faktor, seperti pekerjaan orang 

tua, penghasilan dan kekayaan, tingkat pendidikan orang tua, kondisi dan 

lokasi tempat tinggal, serta pergaulan dan aktivitas sosial. Dalam penelitian 

ini, faktor sosial ekonomi yang dipertimbangkan adalah pekerjaan orang tua, 

pendidikan orang tua, dan penghasilan orang tua dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

a. Pekerjaan orang tua 

Pekerjaan adalah suatu hal yang penting bagi seorang individu dalam 

masyarakat. Pekerjaan berfungsi agar individu dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya serta untuk meningkatkan taraf hidup. Terdapat beragam 

pekerjaan yang ada dalam masyarakat, ada pekerjaan yang berpenghasilan 

sangat tinggi dan ada juga pekerjaan yang berpenghasilan minimum 

sampai ke rendah. Wiltshire (2016) menggambarkan pekerjaan sebagai 
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konsep yang dinamis dengan beragam sinonim dan pengertian. Pekerjaan 

mencakup nilai penting dari sebuah aktivitas, waktu, dan upaya yang 

dikeluarkan, serta imbalan yang diperoleh dari aktivitas tersebut 

(Meisartika, Refi Safrianto, 2021). 

b. Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan merupakan proses terstruktur yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi individu melalui kegiatan belajar, pelatihan, atau 

pengalaman. Pendidikan melibatkan perpindahan pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai, dan norma budaya dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Proses ini dapat terjadi di berbagai lingkungan, seperti 

sekolah, keluarga, komunitas, atau lembaga lainnya, dengan tujuan 

membentuk individu yang memiliki pengetahuan, karakter, dan 

kemampuan untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. 

Monawati dan Yamin (2016) menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

suatu proses di mana pengalaman dan informasi diperoleh sebagai hasil 

belajar, yang mencakup pengertian dan penyesuaian diri dari pihak peserta 

didik terhadap rangsangan yang diberikan kepadanya menuju ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan. 

c. Penghasilan Orang Tua 

Penghasilan atau pendapatan merupakan semua bentuk penerimaan, baik 

dalam bentuk uang maupun barang, yang diperoleh dari pihak lain atau 

hasil produksi, yang nilainya dihitung berdasarkan jumlah uang sesuai 

dengan nilai aset pada saat itu.. Penghasilan juga dapat menjadi suatu 

klasifikasi status sosial ekonomi individu dalam lingkup masyarakat. 

Menurut Suroto (2000), pendapatan adalah sumber penghasilan seseorang 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan memiliki 

peran penting bagi keberlangsungan hidup serta penghidupan seseorang, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2.3 Penelitian yang Relevan 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Afriyanti tahun (2022) dengan judul 

“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi di 

Kota Batam Dalam Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik” yang bertujuan 
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untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa akuntansi 

di Kota Batam untuk berkarir sebagai akuntan publik. Penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa penghargaan finansial, pelatihan profesional, 

lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, dan nilai-nilai sosial memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi di Kota Batam 

dalam memilih karir sebagai akuntan publik.  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel 

x yaitu antara faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan faktor sosial 

ekonomi, sedangkan persamaannya terletak pada variabel y yang diteliti yaitu 

tentang karir. Relevansi antara penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

meneliti faktor yang mempengaruhi individu dalam merencanakan karier.  

b. Penelitian yang dilakukan oleh Alim Nur Ulfa tahun (2019) dengan judul 

“Pengaruh Bimbingan Kelompok Berbasis Mind Map Untuk Meningkatkan 

Perencanaan Karir, penelitian in bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan kelompok berbasis mind map dalam meningkatkan perencanaan karir 

siswa kelas X RPL 2 di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berbasis mind map efektif dalam 

meningkatkan perencanaan karir, seperti yang dibuktikan oleh analisis uji 

Wilxocon dengan probabilitas asymp. Sig. (2-tailed) 0,018 yang lebih kecil dari 

0,05. Berdasarkan analisis dan pembahasan, terdapat perbedaan skor rata-rata 

angket perencanaan karir sebesar 30,06%. Dari hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok berbasis mind map berpengaruh positif 

dalam meningkatkan perencanaan karir. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terletak pada variabel x yaitu 

antara pengaruh bimbingan kelompok berbasis mind map dengan faktor sosial 

ekonomi serta menggunakan metode kuantitatif, sedangkan persamaannya 

terletak pada variabel y yaitu rencana karier. Relevansi antara penelitian diatas 

dengan penelitian ini adalah bertujuan untuk meneliti aspek-aspek yang 

berhubungan dengan rencana karier siswa. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Ester Siburian tahun (2021) yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Perencanaan Karir pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bisnis 
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STAMBUK 2017 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan”, memiliki 

tujuan untuk mengetahui dampak pengetahuan kewirausahaan dan status sosial 

ekonomi orang tua terhadap perencanaan karir mahasiswa tersebut. Hasil yang 

didapat dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa pengetahuan 

kewirausahaan (x1) dan status sosial ekonomi orang tua (x2) secara bersama-

sama memengaruhi perencanaan karir (y) mahasiswa program studi pendidikan 

bisnis stambuk 2017 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan sebesar 

37,8%, sedangkan sisanya 62,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah pada metodenya antara 

kuantitatif dan kualitatif, selain itu terdapat perbedaan subjek antara mahasiswa 

dan siswa, sedangkan persamaannya terdapat pada variabel x yaitu faktor sosial 

ekonomi dan y rencana karier. Relevansi antara penelitian diatas dengan 

penelitian ini adalah bertujuan untuk meneliti faktor sosial ekonomi pada 

perencanaan karir. 

Adapun perbedaan ketiga penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

fokus yang dibahas pada penelitian ini yaitu menganalisis faktor sosial ekonomi 

pada rencana karier siswa. Pada penelitian terdahulu, subjek yang diteliti adalah 

mahasiswa, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 12 dengan 

latar belakang ekonomi tinggi, menengah, dan kebawah. Dibandingkan dengan 

ketiga penelitian terdahulu, penelitian ini mencakup variabel yang lebih luas 

yaitu variabel sosial dan ekonomi. Pada penelitian terdahulu menggunakan jenis 

atau metode penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan 

kualitatif. 

 



 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Bandar Lampung. Lokasi ini dipilih 

dengan mempertimbangkan bahwa peneliti dan subjek penelitian berada di 

tempat yang sama, sehingga memudahkan peneliti untuk berinteraksi 

langsung dengan subjek penelitian.  

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2024/2025 di SMA Negeri 5 

Bandar Lampung. 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan jenis pendekatan kualitatif, yang cenderung bersifat 

naratif dan menggunakan deskripsi daripada angka. Pendekatan ini termasuk dalam 

kategori deskriptif, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman terhadap data 

dengan menjelaskan situasi sebagaimana adanya. Sugiyono (2019), menyatakan 

metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik 

karena dilakukan dalam kondisi yang alami atau di lingkungan yang sesuai dengan 

keadaan sebenarnya (natural setting). 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. Cresswell 

dalam Sugiyono (2016), menyatakan studi kasus adalah metode dalam kualitatif di 

mana peneliti melakukan eksplorasi mendalam terhadap program, peristiwa, 

proses, atau aktivitas yang melibatkan individu dalam kaitannya dengan waktu dan 

kegiatan. Studi kasus bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang, 

kondisi, serta posisi suatu kejadian yang sedang berlangsung, termasuk interaksi 

dalam lingkungan sosial tertentu secara alami. 
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Hasil penelitian lebih menekankan pada maksa daripada generalisasi. Metode ini 

dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan faktor sosial 

ekonomi pada rencana karier siswa SMA Negeri 5 Bandar Lampung. 

3.3 Subjek Penelitian 

Sugiyono (2019) mengungkapkan subjek penelitian adalah pihak yang terkait 

dengan objek yang diteliti (informan atau narasumber) untuk memperoleh 

informasi yang relevan dengan data penelitian yang merupakan sampel dari 

penelitian tersebut. Subjek penelitian dapat memberikan informasi tentang data 

yang menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti.  

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 12 di SMA Negeri 5 Bandar Lampung 

sebagai narasumber untuk mengetahui faktor sosial ekonomi pada rencana karier 

mereka. Dalam penelitian ini, digunakan teknik Purposive Sampling yang 

melibatkan siswa dalam merencanakan karier. teknik Purposive Sampling adalah 

cara untuk menentukan sampel dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor sosial 

ekonomi pada rencana karier siswa di SMA Negeri 5 Bandar Lampung. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Rencana Karier 

Perencanaan karier merupakan suatu proses yang sistematis, di mana individu 

menetapkan tujuan profesional, mengenal potensi diri, mengevaluasi berbagai 

alternatif, dan membuat keputusan guna mencapai kemajuan dalam jalur karier 

yang diharapkan. Perencanaan ini melibatkan kesadaran terhadap minat, nilai, 

serta kemampuan pribadi. Pemahaman terhadap kondisi dan perubahan dunia 

kerja, serta kesiapan juga diperlukan untuk beradaptasi dengan berbagai 

tantangan dan peluang yang ada. Rencana karier juga adalah usaha sadar dan 

berkelanjutan dalam mengidentifikasi,langkah-langkah karier seseorang secara 

sistematis berdasarkan potensi diri dan peluang eksternal. 

2. Sosial Ekonomi 

Sosial ekonomi adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara faktor 

sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Definisi ini mencakup bagaimana status 
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sosial, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan kondisi kehidupan 

mempengaruhi perilaku ekonomi individu dan kelompok. Sosial ekonomi juga 

meneliti dampak kebijakan ekonomi terhadap kesejahteraan sosial, serta 

bagaimana faktor sosial mempengaruhi distribusi sumber daya dan peluang 

ekonomi dalam masyarakat.  

Dalam lingkup sosial ekonomi masyarakat, terdapat aspek-aspek penting yang 

mempengaruhi di dalam kedudukan sosial ekonomi yang terdiri dari tiga faktor 

utama, yaitu pekerjaan, pendidikan, dan penghasilan. status sosial ekonomi 

mencakup berbagai aspek seperti tingkat pendidikan, penghasilan, jenis 

pekerjaan, serta kepemilikan barang-barang bernilai di rumah, seperti radio, 

televisi, dan lemari es. Kepemilikan aset-aset ini juga bisa menjadi indikator 

status sosial ekonomi. Semakin banyak kepemilikan barang-barang atau aset 

maka semakin diklasifikasikan sebagai golongan tingkat atas. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data mengacu pada metode atau cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dalam suatu penelitian. Tujuan dari teknik 

ini adalah untuk memperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya, sehingga dapat 

mendukung analisis dan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut. 

Menurut Sugiyono (2018), teknik pengumpulan data adalah langkah yang sangat 

penting dalam suatu penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk 

memperoleh data yang akurat. Tanpa pemahaman tentang teknik pengumpulan 

data, peneliti tidak akan dapat mengumpulkan data yang memenuhi standar yang 

telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini antara lain: 

a. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2017), wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui proses tanya jawab, sehingga makna dalam 

suatu topik tertentu dapat dibangun. Wawancara adalah bentuk interaksi 

langsung antara pewawancara dan responden, di mana mereka berkomunikasi 

tentang isu-isu yang menjadi fokus penelitian. Dalam konteks ini, jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, yang dilakukan 

dengan merujuk pada serangkaian pertanyaan terbuka. Hal ini memungkinkan 
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adanya pengembangan pertanyaan tambahan. Pendekatan ini memungkinkan 

munculnya pertanyaan baru berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 

narasumber, sehingga memungkinkan penggalian informasi yang lebih 

mendalam selama interaksi. Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan yang 

disusun secara sistematis untuk diajukan langsung kepada objek yang akan 

diteliti. Dalam konteks ini, panduan wawancara terdiri dari pertanyaan yang 

disusun secara sistematis dan diajukan langsung siswa kelas 12 di SMA Negeri 

5 Bandar Lampung 

3.6 Pengujian Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan upaya untuk memastikan apakah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat dianggap sebagai penelitian ilmiah atau tidak. Selain 

itu, keabsahan data juga penting untuk memverifikasi data yang dikumpulkan 

selama proses penelitian. Dalam konteks ini, Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa 

dalam penelitian kualitatif, verifikasi keabsahan data dapat dilakukan melalui 

serangkaian uji sebagai berikut: 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data dapat dicapai dengan melanjutkan proses pengamatan. 

Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap data. Dengan 

melanjutkan pengamatan, peneliti dapat kembali ke lapangan untuk melakukan 

observasi atau wawancara ulang dengan sumber data yang sudah ditemui 

sebelumnya atau yang baru, sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih 

mendalam dan lebih dapat dipastikan kebenarannya. 

2. Uji Transferabilitas 

Uji transferabilitas dilakukan dengan menyajikan penelitian secara rinci dan 

jelas. Dalam penyusunan laporan, peneliti perlu memberikan deskripsi sejelas 

mungkin, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan cara ini, pembaca dapat 

memahami hasil penelitian dengan lebih baik dan mendapatkan kejelasan 

mengenai temuan yang telah diperoleh. 

3. Uji Dependabilitas 

Uji dependabilitas adalah prosedur yang mengumpulkan informasi tentang 

keandalan atau ketepatan suatu penelitian melalui pemantauan dan pemeriksaan 
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seluruh kegiatan yang berlangsung selama proses penelitian lapangan, mulai dari 

penetapan fokus penelitian hingga pembuatan kesimpulan oleh peneliti. 

4. Uji Konfirmabilitas 

Uji konfirmabilitas dinilai melalui evaluasi terhadap proses penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Uji ini mirip dengan uji dependabilitas, sehingga 

keduanya dapat dilaksanakan bersamaan. Tujuan dari uji konfirmabilitas adalah 

untuk menguji hasil penelitian dengan mengaitkannya pada proses yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti. 

3.7 Teknik Analisis Data Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dimulai sebelum peneliti melakukan 

penelitian, berlangsung selama penelitian di lapangan, dan dilaporkan setelah 

penelitian selesai. Tahapan analisis data mencakup pengorganisasian data, 

pemecahan data menjadi unit-unit terpisah, sintesis data, penyusunan pola, 

identifikasi aspek-aspek yang signifikan untuk diteliti, serta penyajian hasil yang 

dapat disampaikan (Sugiyono, 2017). Beberapa langkah dalam analisis data 

mencakup: 

a. Pengumpulan Data 

Data yang dimaksud meliputi informasi yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Informasi ini dicatat dalam catatan lapangan yang mencakup 

pengamatan, pendengaran, peristiwa yang disaksikan, serta segala hal yang 

ditemukan selama penelitian. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah tahap yang melibatkan pemilihan, penyederhanaan, 

abstraksi, dan transformasi data mentah yang telah dicatat di lapangan. Proses 

ini fokus pada penyusunan, pengelompokan, penekanan, penghilangan informasi 

yang tidak relevan, serta pengaturan data untuk memungkinkan penarikan 

kesimpulan akhir. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data bertujuan untuk memberikan gambaran keseluruhan atau aspek 

tertentu dari penelitian dengan mendeskripsikan masalah yang diteliti. Data 

disajikan melalui gambaran deskriptif dari hasil wawancara dengan informan 

yang memahami pelaksanaan program, serta melibatkan dokumentasi sebagai 
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data pendukung. Susunan kalimat disusun secara logis dan sistematis untuk 

memudahkan pemahaman. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk memahami atau mencari makna di 

balik data yang diperoleh. Proses ini mencakup pencarian interpretasi dari data, 

analisis data, dan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan memerlukan 

pertimbangan yang cermat agar hasilnya dapat dipahami dengan baik. 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap hasil 

penelitian mengenai analisis faktor sosial ekonomi pada rencana karier siswa 

di SMA Negeri 5 Bandar Lampung ditemukan bahwa tingkat pendidikan orang 

tua dan pendapatan keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap pilihan 

karier siswa, hasil analisi peneliti dalam mengolah data menggunakan software 

Atlas.ti 9, dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 code atau tema yang 

mempengaruhi faktor sosial ekonomi pada rencana karier siswa mulai dari 

yang tertinggi yaitu faktor ekonomi keluarga sebanyak 27 kali, selanjutnya 

tingkat sedang yaitu pendidikan orang tua sebanyak 15 kali, dan tingkat rendah 

yaitu faktor lingkungan sosial sebanyak 6 kali. 

5.2 Saran 

a. Sekolah 

Bagi pihak sekolah, agar menekankan pentingnya program bimbingan 

karier yang inklusif, terutama untuk siswa dari latar belakang sosial 

ekonomi rendah, dan mengintegrasikan pendidikan karier dalam kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa. Serta memberikan layanan 

mengenai perencanaan karier secara mendalam. 

b. Orang tua 

Memberikan edukasi kepada orang tua tentang pentingnya dukungan karier, 

terlepas dari kondisi ekonomi, agar siswa dapat mencari celah untuk tetap 

mencapai karier yang diinginkan 
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c. Siswa  

Kepada seluruh siswa SMA Negeri 5 Bandar Lampung dapat memanfaatkan 

waktu secara optimal untuk mengikuti bimbingan dan konseling sebagai 

sarana konsultasi terkait pengembangan karier maupun aspek lainnya. 

d. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan menggali 

informasi secara mendalam tidak hanya faktor sosial ekonomi melainkan 

faktor yang berkaitan dengan perencanaan karier siswa serta memberikan 

bantuan pemecahan masalah bagi siswa yang kesulitan menentukan karier 

masa depannya. 
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